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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Flerxing dalam berrserderkah adalah tindakan mermamerrkan ataur 

mernurnjurkkan kerpada orang lain terntang jurmlah urang ataur bernda yang di 

serderkahkan. Durlur, flerxing dianggap hal yang kurrang pantas, namurn kini hal 

terrerburt berrmurncurlan di durnia maya. Adanya merdia sosial mermburat flerxing 

sermakin murdah. Surlit urnturk tidak flerxing kertika kita mermiliki sersuratur urnturk 

dipamerrkan. Sercara onliner, manursia jurga ingin digambarkan serbagai 

serorang yang mernarik dan ingin terrlihat mermiliki kerkayaan, cerrdas jurga 

popurlerr. Berberrapa hal yang dipamerrkan adalah barang merwah, serderkah, 

saldo ATM, dan lain-lain.1 Di erra yang pernurh disrurpsi ini murncurl vloggerr, 

influrerncerr, yourturberr, tiktokerrs, dan lainnya yang mernayangkan aksi flerxing. 

Merngingat flerxing dirasa tidak mermernurhi nilai ertis, maka timburl 

perrbincangan dan kritik. Perrilakur flerxing dinilai tidak serlaras derngan moral 

dan ertika islam, bahkan dinilai tidak mermernurhi syarat ertika merdia sosial. 

Flerxing serring dianggap permbohongan karerna perlakur yang 

diturnjurkkan tidak bernar-bernar sersurai reralita. Perrilakur flerxing di lakurkan olerh 

orang-orang yang ingin di aku ri bahwa staturs sosialnya tinggi. Flerxing 

dilakurkan urnturk merndapat pernghormatan, perngakuran kerlas sosial atas, dan 

mernurnjurkkan bahwa dia serlangkah lerbih majur, dan su rksers dibandingkan 

                                                           
1 Wijaya, Aprisilia Risky. "Media Sosial, Flexing dan Qarun." Sains dan Kesehatan dalam 

Perspektif Islam# 2 Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam 

Indonesia. 
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yang lain. Fernomerna serderkah yang dijadikan serbagai komoditas dalam 

merdia sosial terrmasurk dalam komodifikasi kontern. Dalam konterks ini 

kontern dari suratur merdia bisa murncurl dalam berrbagai wurjurd, baik itur berrurpa 

alurr cerrita, talernt, dalam kerhidu rpan serhari-hari, ataurpurn permikiran kreratif 

yang kermurdian dimanipurlasi serhingga mermiliki nilai turkar urnturk kermurdian 

dijural pada aurdierns urnturk mernghasilkan kerurnturngan.2 

Merngernai flerxing derngan cara riya’, yaitur mermamerrkan kermerwahan 

ataur kerbaikan yang dimiliki derngan turjuran urnturk merndapatkan perngakuran 

ataur pu rjian dari orang lain, hal ini jurga dianggap serbagai riya’ yang tidak 

dianjurrkan dalam islam. islam merngajarkan urmatnya urnturk merlakurkan 

ibadah ataur kerbaikan sermata-mata karerna merncari kerridhaan Allah, dan 

burkan urnturk turjuran pamerr ataur merncari popurlaritas di mata manursia. 

Serbagai murslim, pernting urnturk berrhati-hati dan mermerriksa niat dalam sertiap 

ibadah ataur kerbaikan yang dilakurkan. Niat yang murrni dan ikhlas adalah 

kurnci u rtama dalam mernhindari riya’. Sikap sombong sangat dibernci dalam 

islam, dalam hadist Nabi Murhammad SAW diserburtkan, "Tidak masurk surrga 

serserorang yang dalam hatinya ada serbiji sawi kersombongan". Flerxing tidak 

hanya mermperrlihatkan sertitik, bahkan merrurpakan kersombongan yang bersar. 

Dia lurpa bahwa sergala yang ada di tangannya tidak lain adalah titipan Allah 

SWT, yang kerlak harurs diperrtanggurngjawabkan. 

                                                           
 2Prabowo, Galih Akbar ” KOMODIFIKASI SEDEKAH DI MEDIA YOUTUBE”  Prosiding 

Konferensi Penguatan Kajian Islam di Era Digital , Vol. 2, Nom. 1, hal. 247-261, 

September. 2022. ISSN 2808-4675.  
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Serderkah merrurpakan salah satur kerwajiban yang dilakurkan olerh 

serorang murslim yang terlah berrlerbih hartanya, yang wajib berrserderkah kerpada 

orang yang berrhak mernerrimanya, serderkah adalah hak Allah yang berrurpa 

harta yang diberrikan olerh serserorang yang kaya kerpada fakir dan miskin 

derngan turlurs merngharap ridha Allah SWT.3 Serbaiknya serderkah dilakurkan 

derngan cara diam–diam dan turlu rs karerna Allah SWT sermata. Dalam hal ini, 

flerxing dianggap tidak sersurai derngan nilai–nilai agama islam. Fernomerna 

flerxing dalam asperk hurkurm islam tidak mermiliki pernilaian yang tergas. 

Namurn, islam merndorong u rmatnya nturk hidurp derngan serderrhana, 

mermperrtimbangkan keradilan sosial, dan urnturk mernggurnakan kerkayaan 

derngan bijaksana.  

Dalam kitab Fathurl Mu rin karya Sye rkh Zainurddin Bin Abdurl Aziz 

Al-Malibari dalam bab Zakat terrturlis bahwa mermberrikan serderkah sercara 

sermbu rnyi–sermburnyi lerbih urtama dibandingkan serderkah derngan dikertahuri 

olerh banyak orang. Bahkan pahalanya berrberda 70 kali lipat. Serbagaimana 

diserbu rtkan dalam hadist berrikurt. Rasurlurllah SAW berrsabda “Pahala 

berrserderkah sercara rahasia yang tidak dikertahuri olerh orang banyak, itur 

merlerbihi daripada pahala orang yang berrserderkah sercara purblikasi atau r 

dikertahuri orang banyak. Derngan perrberdaan 70 kali lipat.”4  

                                                           
 3 Didin Hafidhuddin, “Zakat dalam Perekonomian Modern”, Jakarta :Gema Insani, 2002, 

hal.8 

 4Chamdika Alifa,”Apakah Termasuk Riya Menunjukkan Sedekah di Medsos”, 

https://suaramuslim.net/apakah-termasuk-riya-menunjukkan-sedekah-di-medsos/, Diakses pada 20 

Agustus 2023, 19:30 
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Dalam Al-Qurr’an, Allah SWT jurga mernyerburtkan pada QS. Al-

Baqarah ayat 271. Dalam ayat ini, Allah mernyerburtkan orang-orang yang 

mermberrikan serderkah kerpada fakir miskin derngan terrang-terrangan, terrlihat 

dan dikertahuri ataur diderngar orang lain. Cara yang dermikian adalah baik, 

asal tidak diserrtai perrasaan riya. Serbab, mernampakkan serderkah itur akan 

mernghilangkan turdurhan bakhil terrhadap dirinya, dan orang yang 

mernderngarnya akan turrurt berrsyurkurr dan merndoakannya, dan merrerka akan 

mernghormati dan mernirur perrburatannya itur. Serlanjurtnya, Allah 

mernerrangkan, bahwa apabila serderkah itur diberrikan derngan cara diam-diam 

dan tidak dikertahuri orang lain, maka cara yang dermikian adalah lerbih baik 

lagi, apabila hal terrserburt dilaku rkan urnturk mernghindari perrasaan riya dalam 

hatinya, agar fakir miskin yang mernerrimanya tidak merrasa rerndah diri 

terrhadap orang lain, dan tidak dipandang hina dalam masyarakatnya. 

Serbab mermberrikan serderkah derngan diam-diam, akan mernurmburhkan 

kerikhlasan dalam berramal bagi si permberri. Kerikhlasan adalah jiwa sertiap 

ibadah dan amal salerh. Banyak hadis Rasurlurllah saw yang mermurji 

permberri serderkah derngan cara sermburnyi ini.5  

Erksploitasi serderkah serbagai komoditas dalam ranah merdia sosial 

ini jurga mernjadi perrderbatan di kalangan urlama. Merngurnggah serderkah di 

merdia sosial agar orang lain tahur dan mermberrikan purjian kerpada kita 

maka itur hurkurmya riya’. Namurn, perrlur diingat bahwa merngurnggah 

perrilakur berrserderkah di merdia sosial jurga dapat mermaksa pernggurna merdia 

                                                           
 5 Kemenag RI, https://quran.nu.or.id/al-baqarah/271, Diakses pada 22 November 2023, 

21.02 

https://quran.nu.or.id/al-baqarah/271
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sosial lain urnturk merlihat aktivitas terrserburt, yang dianggap tidak ertis. Jadi 

bisa mernilai kalaur serderkah diburat kontern itur terrmasu rk riya’ ataur tidak 

adalah terrganturng niat orang terrserburt. 

Banyak urlama’ yang berrperndapat bahwa suratur amal perrburatan 

yang di dalamnya terrdapat riya’ maka dapat mernye rbabkan batalnya suratur 

amalan terrserburt dan hilangnya akal berrsamanya. Diantara para urlama’ di 

Mojokerrto yang merngurtip perndapat Urbadah Bin Ash Samit, Abur Darda’, 

Al-Hasan, Said Bin Mursayyab dan lainnya dan tidak serorang purn urlama’ 

dari zaman terrdahurlur maurpurn u rlama’ kontermporerr yang mermperrserlisihkan 

hal terrserburt. Ibnur Jarir berrkata: “urraian yang terlah diserburtkan diatas ini, 

hanyalah berrlakur pada suratur amal perrburatan yang saling berrkaitn dari awal 

sampai akhir serperrti shalat, purasa, haji. Adapurn amalan yang tidak 

berrkaitan dari awal hingga akhir serperrti mermbaca al-Qurr’an, dzikir, 

serderkah dan lainnya. Maka amalan terrserburt akan hangurs tidak berrnilai 

karerna adanya sifat riya’ didalamnya dan diperrlurkan niat yang barur urnturk 

merngermbalikan staturs amalan perrburatan terrserburt.6  

Adapurn jika serorang terlah ikhlas dalam berramal, kermurdian Allah 

SWT mernganurgerrahkan serorang manursia yang lain urntu rk mermurji dirinya, 

maka hal terrserburt tidak akan mernyerbabkan terrjadinya dampak nergatif pada 

serorang yang ikhlas tadi, namu rn itur adalah bagian dari Rahmat Allah SWT 

                                                           
6 KH. Nurkholis menukil dari karya kitab Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam, Syarah 

Bulughul Maram, terj. Thahirin Suparta et.al. (jakarta: pustaka azzam, 2007),483. 



6 

 

 

 

urnturk mermbahagiakan hambanya yang Ikhlas. Dan sernang atas purjian itur 

jurga tidak akan berrdampak nergatif pada perlakurnya.7 

Mernurrurt Ibnur hajar al-asqhalani mernjerlasakan bahwa yang 

Dilarang dalam hadis terrserbu rt adalah merlakurkan isbal derngan turjuran 

Sombong, serdangkan isbal yang dilakurkan tidak di dasari derngan turjuran 

sombong maka tidak dilarang. Serbagaimana di serbu rtkan dalam Kitab 

fathurl baari bahwa dalam hadis yang berrkaitan derngan mermanjangkan 

kain karernah angkurh maka hal terrserburt terrmasurk alKabirah (sombong). 

Serdangkan merlakurkan isbal derngan tidak sombong, maka tidak haram ataur 

tidak terrlarang.8  

Mernurrurt perndapat Al-Qadhi 'Iyadh dan para mu rhaqqiqin yang lain 

bahwa serserorang tidak akan masurk surrga kercurali serterlah Allah mermbalas 

kersombongannya. Ada yang merngatakan bahwa serserorang tidak akan 

masurk surrga serbagai balasan atas kersombongannya. Namurn bagi sertiap 

orang yang berrtaurhid, maka merrerka akan masurk surrga, baik sercara 

langsu rng derngan rahmat Allah ataur diturnda serterlah dia merndapatkan 

balasan dari apa yang diperrburatnya. Perndapat lain merngatakan bahwa 

orang yang sombong bisa masurk surrga, akan tertapi masurknya orang 

                                                           
7 Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam, Syarah Bulughul Maram, hal 483. 
8 Rozian Karnedi, "Pemahaman Hadis Isbal Dalam Perspektif Sosiologis." Al-Quds 5, 

no.1 ( April 2020): 30 
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sombong pada bagian akhir, merrerka tidak masurk berrsama orang-orang 

yang berriman dan berrtakwa lainnya.9 

Mernurrurt KH. Nurr Kholis salah satur urlama’ Mojokerrto  flerxing 

seriring derngan murncurlnya istilah “surltan” ataur crazy rich di merdia sosial. 

Banyak vloggerr ataur conternt crerator yang mernjadikan ajang flerxing ataur 

pamerr kermerwahan serbagai kontern di laman merdia sosialnya, yakni derngan 

mernurnjurkkan serperrti saldo ATM, urang yang berrturmpurk, pakaian mahal, jert 

pribadi, liburran ker lurar nergerri, barang branderd hingga rurmah mergah, dan 

serderrert barang merwah lainnya. Turjuran serserorang merlakurkan flerxing 

berrmacam-macam yaitur urnturk kerperntingan erndorsermernt, mernurnjurkkan 

krerdibilitas atas suratur kermampuran, dan merndapatkan pasangan yang kaya. 

Diserburtkan bahwa flerxing cernderrurng urnturk erksisternsi, sermura 

sandiwara, dan sombong. Orang kerrap mernampilkan asperk ideral di merdia 

sosial u rnturk disurkai purblik. Kontern di merdia sosial mernjadi rerprerserntasi 

dari permiliknya dimana orang yang lerbih kaya cernderrurng mernyurkai barang 

mahal. Jurstrur banyak orang yang bernar-bernar kaya, yakni kaya dalam arti 

yang serbernarnya, merrerka tidak ingin mermamerrkan kerkayaannya urnturk 

mernjaga kerhormatan. Serjurmlah orang yang bernar-bernar kaya biasanya 

mernjaga privasi serbagai individur terrturturp yang mernghindari sorotan merdia, 

kercurali urnturk turjuran amal. Karerna itur, tidak sermura orang yang pamerr 

kerkayaan bernar-bernar mermiliki harta. Serhingga orang yang germar pamerr 

                                                           
9 Abū Al-‟ala‟ Muḥammad Bin Abd Ar-Rahman Al-Mubarakfuri, Tuhfatul Ahwadzi Bii 

Syarhil Jami' At-Tirmidzi, (bairut: Dar Al-Kutub Ilmiyah.t.t) jilid 6, hal.115. 
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kermerwahan di merdia sosial terrgolong orang yang sombong. Merrerka 

berrturjuran urnturk mernarik simpati followerrs merlaluri simbol staturs serperrti 

mobil merwah dan lain-lain. Apabila serberlurmnya pamerr dianggap tabur, 

dilarang, dan tidak pantas, tapi kini mernjadi hal yang urmu rm. 

Dalam konterks Hurkurm Islam mernurrurt pandangan serbagian Urlama’ 

Mojokerrto, flerxing adalah suratur perrburatan terrcerla dalam Islam yang 

diharamkan olerh Allah SWT. Flerxing merrurpakan suratu r perrburatan amalan 

yang baik tidak diniatkan kerpada Allah SWT, merlainkan berrturjuran urnturk 

dipamerrkan agar dilihat dan dipurji olerh orang lain. Flerxing jurga 

mermperrlihatkan serkaligurs mermperrbagurs amalan baik derngan turjuran urnturk 

mernapatkan purjian ataur pernghargaan lerbih dari orang lain. Flerxing dalam 

berrserderkah tidak dianjurrkan karerna berrterntangan derngan nilai–nilai 

kerserderrhanaan. Dalam Islam, berrserderkah harurs dilakurkan derngan cara yang 

tidak mermamerrkan kerbaikan yang dilakurkan, serhingga tidak mernimburlkan 

rasa sombong ataur riya’. Dalam Islam, flerxing merrurjurk pada niat yang salah 

dalam berribadah ataur merlakurkan amal salerh derngan tu rjuran merndapatkan 

purjian ataur perngakuran dari orang lain, burkan sermata-mata karerna 

merngharapkan kerridhaan Allah flerxing dianggap serbagai pernyakit hati yang 

dapat merrursak nilai ibadah. 

Olerh karernanya pernurlis merrasa terrtarik urntu rk merngkaji lerbih 

merndalam terntang flerxing berrkerdok serderkah mernurrurt urlama Mojokerrto. 

Pernerlitian ini dalam bernturk skripsi derngan jurdurl “Pandangan Urlama’ 

Mojokerrto Terrhadap Flerxing Berrkerdok Serderkah di Merdia Sosial”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang serbagaimana yang surdah diurraikan diatas, 

rurmursan masalah dalam pernerlitian ini serbagai berrikurt: 

1. Bagaimana pandangan urlama’ terntang fernomerna flerxing berrkerdok 

serderkah di Mojokerrto? 

2. Bagaimana pandangan urlama Mojokerrto terntang flerxing berrkerdok 

serderkah perrsperktif hurkurm Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Turjuran diadakannya pernerlitian ini adalah urnturk mernernturkan jawaban 

dari rurmursan masalah yang diaju rkan: 

1. Urnturk mernderskripsikan bagaimana pandangan urlama’ terntang 

fernomerna flerxing berrkerdok serderkah di Mojokerrto. 

2. Urnturk mernganalisis bagaimana pandangan urlama’ Mojokerrto terntang 

flerxing berrkerdok serderkah perrsperktif hurkurm Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Pernerlitian ini diharapkan mampur mermberrikan manfaat ataur kergurnaan 

baik sercara teroritis maurpurn praktis: 

1. Manfaat Teroritis 

Sercara teroritis hasil dari pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan 

manfaat serrta mermperrkaya ilmur perngertahuran terntang perrnikahan 

khursu rsnya bab flerxing berrkerdok serderkah perrserperktif hu rkurm islam. Serlain 

itur jurga serbagai surmberr informasi dan rerferrernsi bagi pernerliti lain derngan 

terma serjernis. 

2. Manfaat Praktis  
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Sercara praktis hasil pernerlitian ini dapat berrmanfaat serbagai berrikurt: 

a. Bagi pernerliti, mernjadi tambahan ilmur perngertahuran serrta 

merngermbangkan kermampuran mernganalisis masalah-masalah baru r 

yang ada diserkitar.  

b. Bagi pernerliti serlanjurtnya, hasil pernerlitian ini diharapkan dapat 

mernjadi acuran serrta rerferrernsi bagi pernerliti serlanjurtnya dalam 

mermburat pernerlitian yang jaurh lerbih baik dari ini. 

c. Bagi masyarakat pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan 

permahaman serrta informasi lerbih lanjurt merngernai flerxing berrkerdok 

serderkah dalam pandangan urlama. 

E. Penegasan Istilah 

Turjuran urnturk mernghindari kersalah pahaman istilah dalam jurdurl ini 

antara pernerliti derngan permbaca, maka dari itur pernerliti perrlur mernjerlaskan 

istilah pada jurdurl “Pandangan Urlama’ Mojokerrto Terrhadap Flerxing 

Berrkerdok Serderkah di Merdia Sosial”. 

1. Pernergasan Konserptural 

Gurna mermurdahkan mermahami jurdurl pernerlitian ini maka perrlur 

dijerlaskan berberrapa istilah serbagai berrikurt: 

a. Flerxing  

Flerxing artinya surka pamerr, mernyombongkan diri derngan 

kermerwahan ataur kerkayaan. Flerxing sercara harfiah, berrarti “pamerr”. 

Lerbih spersifik Cambridger Dictionary mermiliki arti mernurnjurkkan 

kerpermilikan derngan cara yang orang lain anggap tidak 

mernye rnangkan. Dalam ilmur erkonomi, perrilakur flerxing serbagai 
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sikap konsurmtif, mernghabiskan urang urnturk layanan prermiurm dan 

barang merwah dermi mernurnjurkkan finansial ataur staturs. Hal yang di 

pamerrkan biasanya kerpermilikan materrial maurpu rn properrti berrnilai 

bagi kerbanyakan orang derngan turjuran mernurnjurkan staturs sosial 

urnturk merlahirkan kersan bagi orang lain.10 

b. Serderkah 

Dalam Kamurs Bahasa Indonersia arti kata serderkah ialah permberrian 

sersuratur kerpada fakir miskin ataur serserorang yang berrhak urnturk 

mernerrimanya. Dilurar zakat dan zakat fitrah sersurai derngan 

kermampuran orang yang mermberrikannya. Al jurraij merngatakan 

bahwa serderkah adalah permberrian, baik itur berrurpa harta, berrurpa 

sikap, ataurpurn berrurpa perrburatan baik, yang mana permberrian itur 

hanya merngarapkan ridho Allah SWT.11 

c. Merdiasosial  

Merdia sosial adalah prosers interraksi antara individur derngan 

mernciptakan, mermbagikan, mernurkarkan, dan mermodifikasi ider 

ataur gagasan dalam bernturk komurnikasi virtural ataur jaringan.12 

Derngan merdia onliner para pernggurnanya bias derngan murdah 

berrpartisipasi, berrbagi, dan mernciptakan isi merlipurti blog, jerjaring 

sosial, wikiperdia, dan durnia virtural. 

                                                           
 10 Wahyudin Darmalaksana, “Studi Flexing Dalam Pandangan Hadis Dengan Metode 

Tematik Dan Analisis Etika Media Sosial,” in Gunung Djati Conference Series, vol. 8 (Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2022), 412–427. 
11Nurlaela Isnawati, “Sepuluh Amal Shalih Yang Membuat Tubuh Selalu Sehat” 

(Jogjakarta: Sabil, 2013), 159-162. 
12 Erwin Jusuf Thaib, Problematika Dakwah Di Media Sosial, (Sumatra Barat: Insan 

Cendekia Mandiri, 2021), hal. 8. 
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d. Urlama’ Mojokerrto 

Kata Urlama’ berrasal dari Bahasa arab (العلماء) Al-Urlama’ yang 

merrurpakan bernturk jamak dari Alim yaitur permurka agama atau r 

permimpin yang berrperran merngayomi, mermbina dan mermbimbing 

urmat Islam dalam berrbagai masalah agama maurpurn masalah 

serhari-hari yang diperrlurkan.13 Sermerntara mernurrurt Bahasa 

Indonersia istilah Urlama’ mermiliki perngerrtian yang sermpit yaitur 

orang-orang yang ahli dalam masalah agama.14 

Urlama’ Mojokerrto jurga merrurpakan orang-orang yang berrilmur, ahli 

dalam ilmur agama dan kerilmuran lainnya. Serperrti halnya urlama’ 

Mojokerrto yang saya wawancarai Kh. Nurr Kholis serbagai urlama’ 

muri, Kh. Imam Murbarok serbagai kyai pondok persantrern, Kh. 

Zainurl Arifin serbagai ahli falaq dan filsafat dan Urst. Choirurl Anam 

serbagai urstad masyarakat sertermpat. Urlama’ Mojokerrto 

mernyimpurlkan merrerka yang alim (berrperngertahuran) dalam ilmur 

agama, berrakhlak baik, takurt kerpada Allah, dan mermbawa pada 

kermaslahatan urmat.  

2. Pernergasan Operrasional 

Pernergasan Operrasional merrurpakan hal yang pernting dalam 

pernerlitian gurna mermberri Batasan terrhadap suratur pernerlitian. Adapurn 

                                                           
13 Ensiklopedia, Ulama, https://id.wikipedia.org/wiki/Ulama, diakses pada tanggal 17 

November 2023 pukul 23.19. 
14 Idik Saeful Bahri, Konsep Mayoritas Ahlussunnah Wal Jamaah, (Bahasa Rakyat, 2020), 

hal. 240. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ulama
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operrasional dari jurdurl “Pandangan Urlama’ Mojokerrto Terrhadap 

Flerxing Berrkerdok Serderkah di Merdia Sosial”. 

Derngan adanya tindak pernipuran merngatas namakan agama dalam 

merminta serderkah serperrti di kontern yourturber maka perrlur dilakurkannya 

dakwah diharapkan pernerliti bisa merndalami terntang serderkah yang 

bernar sersurai ajaran agama Islam mernurrurt urlama’ Mojokerrto. Salah 

satur urpaya yang dapat dilakurkan urnturk mernye rbarkan persan serderkah 

pada zaman yang serrba moderrn serperrti serkarang ini adalah berrdakwah 

mernggurnakan interrnert. Kontern dakwah di interrnert surdah mernjadi 

sersuratur yang sangat murdah dijurmpai di berrbagai merdia sosial. 

F. Sistematika Penulisan 

Surpaya pernerlitian ini terrarah dan sistermatis terrkait derngan 

permbahasan yang ada dalam skripsi, maka perrlur disursurn sistermatika 

pernurlisan serbgai berrikurt: 

Bab perrtama, perndahu rluran. pada perndahurluran ini mermurat latar 

berlakang masalah, rurmursan masalah, turjuran pernerlitian, kergurnaan 

pernerlitian, pernergasan istilah, pernerlitian terrdahurlur, mertodologi pernerlitian, 

dan sistermatika permbahasan terrkait pandangan urlama’ Mojokerrto terrhadap 

flerxing berrkerdok serderkah di merdia sosial. 

Bab kerdura, landasan terori. Dalam bab ini pernurlis akan 

mermaparkan terori. Pada bab ini berrisi perngerrtian flerxing berrkerdok 

serderkah. 
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Bab Kertiga, merrurpakan pernjerlasan terntang mertoder pernerlitian yang 

dipakai olerh pernerliti yang terrdiri dari rancangan pernerlitian, objerk pernerliti, 

surmberr data 

Bab kerermpat, permbahasan. Dalam bab ini pernerliti akan mermbahas 

merngernai permbahasan ataur analisis data yang akan digaburng gurna urnturk 

mernjawab rurmursan pernerlitian yang dibagi berberrapa surb-surb yang 

berrkaitan derngan flerxing berrkerdok serderkah di merdia sosial terrserburt. 

 Bab kerlima, hasil pernerlitian. Dalam bab ini mermiliki kerternturan 

yang berrisi terntang paparan data dan termuran pernerlitian yang terlah 

diperrolerh dari pernerlitia derngan cara mernermurkan surmberr-surmberr 

terrperrcaya dalam mernanggapi terntang flerxing berrkerdok serderkah di merdia 

sosial terrserburt. serterlah mermaparkan data yang diperrolerh pada perneritian, 

maka hal berrikurtnya yaitur mermaparkan termuran yang dilakurkan sercara 

langsu rng pada lokasi pernerlitian derngan mernganalisis data gurna 

merndapatkan kersimpurlan atas pernerlitian yang dilakurkan. 

Bab kerernam, pernurturp. Dalam bab ini pernerliti akan merndapatkan 

kersimpurlan yang berrkaitan derngan flerxing berrkerdok serderkah di merdia 

sosial mernurrurt pandangan urlama’ di Mojokerrto. serrta merncakurp berrbagai 

saran yang berrkaitan derngan pernerlitian. 

  


